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ABSTRAK 

 

Persaingan dalam bisnis manufaktur semakin kompetitif manajemen dituntut membuat 

kebijakan untuk mempertahankan dan menghadapi persaingan yang semakin ketat. Adanya activity 

based management solusi mendorong efisiensi biayap produksi. Dengan mengelola aktivitas dan 

meningkatkan nilai yang diterima oleh pelanggan melalui perbaikan yang berkesinambungan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Activity Based Management dan penerapan 

konsep Activity Based Management. Dalam pengumpulan data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, dengan teknik pengolahan data berupa pencatatan, pemeriksaaan, dan verifikasi. Langkah 

yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas melalui 

pembebanan biaya pada setiap aktivitas produksi yang ada di perusahaan, membandingkan biaya yang 

terjadi sebelum eliminasi aktivitas dan sesudah eliminasi aktivitas.  

Hasil penelitian menunjukkan masih ada aktivitas yang tidak bernilai tambah bagi perusahaan 

yakni aktivitas perbaikan mesin dan peralatan serta menyimpan barang yang telah di packing. Dengan 

peranan activity based management  dalam aktivitas produksi sangat efektif untuk di implementasikan, 

begitupun dengan penerapan activity based management pada perusahaan dapat diketahui 

penghematan biaya produksi yang signifikan. Melihat hasil tersebut sebaiknya perusahaan 

menerapkan konsep ABM untuk mengeliminasi aktivitas tidak bernilai tambah sehingga tercapai 

efisiensi biaya produksi dan tanpa mengurangi kualitas produk yang dihasilkan.  

 

Kata Kunci : Activity Based Management (ABM) dan Efisiensi Biaya Produksi  
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ABSTRACT 

 

Competition in the manufacturing business is increasingly competitive, management is 

required to make policies to maintain and face increasingly fierce competition. The existence of 

activity based management solutions drives the efficiency of production costs. By managing activities 

and increasing the value received by customers through continuous improvement. 

This study aims to determine the role of Activity Based Management and the application of the 

concept of Activity Based Management. In collecting data using descriptive qualitative methods, the 

data processing techniques such as recording, checking, and verification. The steps taken in this study 

were to identify and analyze activities through the imposition of costs on each production activity in 

the company, comparing costs incurred before the elimination of the activity and after the elimination 

of the activity. 

The results showed that there were still activities that did not add value to the company, 

namely machinery and equipment repair activities and storing packaged goods. With the role of 

activity based management in production activities very effective to be implemented, as well as the 

application of activity based management in the company can be seen significant production cost 

savings. Seeing these results companies should apply the ABM concept to eliminate non-value-added 

activities so as to achieve production cost efficiencies and without reducing the quality of the products 

produced. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

 Dimasa sepertimini, dalam 

menjalankan kegiatanioperasional dan 

menjaga persaingan antar perusahaan. 

Setiapaperusahaan dituntut untuk 

meningkatkanaperkembanganateknologi, 

pengembangan strategi serta sistem dan 

metode yang tepat untuk menghitung biaya 

produksi, sehingga perusahaan mampu 

berproduksi secara efisien. Efisiensiabiaya 

produksi sangat penting bagi sebuah 

perusahaan dalam mempertahankan 

keberadaan di dunia bisnis dan menghadapi 

persaingan yang semakinaketat. Solusiqyang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

biaya produksi dengan menerapkan kebijakan 

ABM (activity based 

management)wmerupakan 

perencanaan,pengorganisasian,bpelaksanaan, 

dan pengendalian suatu aktivitas untuk 

mencapai sasaran kerja dan tujuan organisasi 

melalui perbaikan yang dilakukan terus-

meneruse(Ari dan Darsono; 2013:159).  

Dalamrpenerapan activity based 

management menekankan pada analisis 

aktivitas yang ada di perusahaan, aktivitas 

sendiri dibagi menjadi dua yaitu aktivitas yang 

bernilai tambah (value added activity) dan 

aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value 

added activity) kedua aktivitas tersebut 

digunakan untuk menemukan solusi dalam 

biaya produksi yang berfokus kepada 

pengeliminasianybiaya tanpa 

mengurangitkualitas produk yang dihasilkan. 

PT. Forindoprima Perkasa merupakan 

perusahaanuyang mengelola biji plastik 

menjadi karung plastik yang didalamnya 

melakukan aktivitas tahapan produksi 

diawaliupembuatan benang, perajutan benang, 

cutting dan sewing, serta packing. Berdasarkan 

hasil observasi yang telah dilakukan 

dilapangan didapatkan bahwa biaya produksi 

pada tahun 2018 mengalami fluktuasiiyang 

cukup signifikan.  

Dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan keunggulan bersaing 

manajemenoperusahaan perlu melakukan 

evaluasi secara berkesinambungan sehingga 

dapat meminimalkan biaya produksi 

yangpdikeluarkan. Olehakarna itu besarnya 

income yang diperoleh perusahaan 

tergantungsefektivitas produksi yang ada. 

Untuk itulah,dmaka langkah-langkah yang 

dilakukankuntuk mengurangi timbulnya 

aktivitas tidak bernilai tambah yang 

menyebabkankpemborosan biaya sangat 

diperlukan, 

Rumusan Masalah  

 Rumusanfmasalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagaixberikut : 

1. Bagaimanasperanan Activity Based 

Management dapat mendorong 

efisiensi biaya produksigpada PT. 

Forindoprima Perkasa, Gresik? 

2. Bagaimana penerapan konsep 

ActivityhBased Management pada PT. 

ForindoprimaoPerkasa? 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatanxkualitatif yang mengambil 

informasi wawancara dengan staff-staff 

produksi serta pengamatan aktivitas produksi 

danbpengumpulan data berkaitan dengan 

masalah yang ada dimperusahaan dan sejarah 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan 

serta data keuangan perusahaan PT. 

ForindoprimamPerkasa.   

Sumber Data  

 Dalam penelitian ini penulis 

memperolehwsumber data dari berbagai 

sumber,cyaitu : 

1. Data Primer 

2. Data Sekundert  

 

 



PembuatansBenang 

Proses Pengolahan Data  

 Dalamvpenelitian ini penulis 

menggunakan proses pengolahansdata 

antaraulain :  

1. Pemeriksaani 

2. Verifikasic 

3. Pencatatan  

 

Metode Analisis Data  

Data yang diperolehipada penelitian 

ini selanjutnya diolah dan dianalisis 

menggunakanpmetode deskriptif kualitatif. 

Langkah yang digunakan untuk 

menganalisiskdata antara lain: 

1. Melakukan identifikasi aktivitas yang 

adaodi perusahaan 

2. Mengklasifikasikan aktivitaspyang 

bernilai tambahpdan aktivitasytidak 

bernilai tambah  

3. Melakukan eliminasikaktivitas 

tidakpbernilai tambah  

4. Membandingkanlbiayalyang terjadi 

sebelum dan sesudah data dilakukan 

eliminasilaktivitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasihberikut bagan 

prosesnproduksi : 

 

 

 

  

 

  

 

Biaya Produksi :  

 Berikut iniotabel biaya produksi 

perusahaan mulaizbiaya bahan baku langsung, 

biaya tenagaxkerja langsung dan biaya 

overhead pabrik :  

Keterangan Jumlah 

Biaya Bahan Baku 

Langsungs 

Rp. 

44.180.500.000 

Biaya Tenaga Kerja 

Langsungw 

Rp. 

10.841.040.000 

Biaya OverheadnPabrik Rp. 

11.293.260.000 

Totalr Rp. 

66.314.800.000 

 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya yang dikeluarkanountuk tenaga 

yang berhubungan langsung dengan proses 

produksi, adapuni rincian biaya 

sebagaioditampilkan pada tabel berikut : 

Keterangan Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

PembuatanoBenang Rp. 2.292.000.000 

PerajutanvBenang Rp. 5.412.960.000 

Cutting 

danmSewing 

Rp. 2.062.080.000 

Packing Rp. 1.074.000.000 

Total  Rp. 10.841.040.000 

 

 

 

Biaya Overhead Pabrik 

 Merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk menunjanglproses produksi selain biaya 

bahan baku langsung dan biaya tenaga 

kerjallangsung,biaya overheadfpada 

perusahaan ini meliputi : Biayahbahan 

pembantu, biayaktenaga kerja tidak langsung, 

biayaolistrik, biaya perbaikan mesin dan 

peralatan, biayaokirim, biaya air minum, serta 

biaya telpon. 

 

Mengidentifikasi Aktivitas Produksi  

Berikutjpenyajian tabel daftar aktivitas 

produksi PT. Forindorpima Perkasa : 

Bagian  Aktivitas 

Persiapan  Membeli bahan baku dan 

mempersiapkanmbahan 

Pengolahan  1. Memasukanipolypropylene, 

calvet dalampmixer 

2. Materialodicampur dan 

diaduk ke mesinoextruder  

PerajutanhBenang Cutting danlSewing 

Packingb  

TerimarOrder 



3. Mencetakpbahan sesuai 

warna danbberat 

4. Benangodigulung menuju 

bobin 

5. Pengecekan benangtsecara 

manual 

6. Penyilangan panjang 

benang 

denganilebarpbenang 

7. Perapatan lebar karung dan 

penggulunganydengan roll 

8. Pemotonganrgulungan roll 

secara otomatis dan di 

jahitodengan sensor 

9. Memperbaikiojahitan 

karung  

10. Pengecekan karungisecara 

manual sebelumodi 

finishing 

11. Perbaikanbmesin 

danrperalatan 

Pengawasan  1. Mempackinglkarung 

2. Menyimpantyang telahjdi 

packing 

3. Mengirimhpesanan 

keicustomer 

 

Menganalisis Pemicu Biaya  

 Berdasarkan hasil observasi didapati 

pemicuebiaya yang menyebabkan 

terjadinyambiaya overhead pabrikmeliputi : 

biaya bahanopembantu, biaya tenagalkerja 

tidak langsung, biayaolistrik, biaya 

perbaikanomesin dan peralatan, biaya kirim, 

biayauair minum sertabbiaya telpon 

 

Pembebanan Biaya Produksi  

 Berdasarkan hasil observasi dapat 

diketahuipaktivitas yang bernilai tambah 

dankaktivitas tidak bernilai tambah serta 

pemicupbiaya yang timbul. Selanjutnya 

melakukan pembebanan biaya yang 

ditunjukanypada tabel berikut :  

Aktivitas Biaya 

Aktivitas 

1. Membeli bahan baku 

dan 

Rp. 

2.585.700.000 

mempersiapkanobaha

n 

2. Memasukan 

polypropylene, calpet, 

dan masterbatch 

dalamomixer 

Rp. 

1.675.500.000 

3. Material dicampur dan 

diadukpke 

mesinoextruder 

Rp. 

1.850.100.000 

4. Mencetak bahan 

sesuai 

warnardanyberat 

Rp. 

450.725.000 

5. Benang digulung 

menuju bobinq 

Rp. 

490.600.000 

6. Pengecekan 

benangtsecara manual  

Rp. 

376.308.750 

7. Penyilangan panjang 

benang dengan lebar 

benangq 

Rp. 

395.410.000 

8. Perapatan lebar 

karungrdan 

penggulunganydengan 

roll  

Rp. 

625.325.000 

9. Pemotonganrgulungan 

roll secara 

otomatisedan di jahit 

dengan sensor 

Rp. 

675.150.000 

10. Memperbaiki jahitan 

karungq 

Rp. 

450.800.000 

11. Pengecekan 

karungisecara manuali 

sebelum di packing 

Rp. 

416.258.750 

12. Perbaikanymesinydan 

peralatan 

Rp. 

105.000.000 

13. Mempacking karungw Rp. 

446.508.750 

14. Menyimpan yang 

telahtdi packing 

Rp. 

371.273.750 

15. Mengirim pesananeke 

customer 

Rp. 

378.600.000 

 

Analisis Aktivitas 

 Berdasarkan konsep activity based 

management aktivitas yangqtidak bernilai 

tambah akan dilakukanrpengurangan atau 

eliminasi, aktivitas tidak bernilai tambah 

dibagi menjadi dua bagian yaitu aktivitas yang 



tidak dapatodihilangkan  dan aktivitas yang 

dapatndihilangkan.  

 

Pengukuran Kinerja  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui laporanivalue added activity dan 

mengklasifikasikan non value added activity 

diantaraya yang tidak dapat dihilangkan dan 

yangrdapat dihilangkan. Berikut tabelylaporan 

value added dan non value added :  

Aktivitas Sebelum 

Eliminasi 

Aktivitas 

Aktivitas Tidak 

Bernilai Tambah 

  Yang 

tidak 

dapat 

dihilang

kan 

Yang 

dapat 

dihilan

gkan 

1. Membeli 

bahan 

bakuudan 

mempersia

pkan bahan 

2.585.70

0.000 

  

2. Memasuka

n 

polypropyl

ene, 

calvetidala

m mixer 

1.675.50

0.000 

  

3. Material 

dicampurld

an 

diadukyke 

mesin 

extruder 

1.850.10

0.000 

  

4. Mencetak 

bahanisesu

ai 

warnaudan 

berat 

450.725.

000 

  

5. Benang 

digulung 

menujuobo

bin 

490.600.

000 

  

6. Pengeceka

n benangq 

secara 

376.308.

750 

376.308.

750 

 

manual 

7. Penyilanga

n panjang 

benang dan 

lebar 

benang 

395.410.

000 

  

8. Perapatan 

lebar 

karung 

danapengg

ulungan 

roll 

625.325.

000 

  

9. Pemotonga

n 

gulunganir

oll secara 

otomatis 

danydijahit 

dengan 

sensor 

675.150.

000 

  

10. Memperb

aiki 

jahitanok

arung 

450.800.

000 

450.800.

000 

 

11. Pengecek

an 

karunglse

caraIman

ual 

sebelumr

di 

packing 

416.258.

750 

416.285.

750 

 

12. Perbaikan 

mesinhda

n 

peralatan 

105.000.

000 

 105.00

0.000 

13. Mempack

ing 

karung 

446.508.

750 

  

14. Menyimp

an 

yangutela

hudi 

packing 

371.273.

750 

 371.27

3.750 

15. Mengirim 

pesananw

ke 

378.600.

000 

  



customer  

TOTAL 11.293.2

60.000 

1.243.36

7.500 

476.27

3.750 

 

 Dari tabelpdiatas pihak manajemen 

perlu melakukan pengeliminasianoaktivitas 

tidak bernilaiitambah yang ada di perusahaan, 

agar efisiensi dantefektivitas produksi 

dapatltercapai. 

 

Laporan Setelah Eliminasi Aktivitas 

PT. Forindoprima Perkasa 

Aktivitas Biaya Aktivitas 

1. Membeli bahanpbaku 

dan 

mempersiapkanybahan 

Rp. 

2.585.700.000 

2. Memasukan 

polypropylene, 

calvetrdalamymixer 

Rp. 

1.675.500.000 

3. Materialpdicampur dan 

diadukykeomesinpextrud

er 

Rp. 

1.850.100.000 

4. Mencetak bahanpsesuai 

warna dan berat 

Rp. 

450.725.000 

5. Benang digulungimenuju 

bobin 

Rp. 

490.600.000 

6. PengecekanIbenang 

secara manual 

Rp. 

376.308.750 

7. Penyilanganppanjang 

benang dan lebar benang 

Rp. 

395.410.000 

8. Perapatanplebar 

karungpdan 

penggulungan roll 

Rp. 

625.325.000 

9. Pemotongan gulungan 

roll secaraeotomatis dan 

dijahit denganisensor 

Rp. 

675.150.000 

10. Memperbaikiojahitan 

karung 

Rp. 

450.800.000 

11. Pengecekarkarung secara 

manual sebelumpdi 

packing 

Rp. 

416.258.750 

12. Mempackingikarung Rp. 

446.508.750 

13. Mengirimbpesanan 

kepadancustomer 

Rp. 

378.600.000 

TOTAL Rp. 

10.816.986.250 

 

Dapatpdiketahui biaya overhead pabrik setelah 

pengeliminasianlaktivitas tidak bernilai 

tambah. 

Berikut perubahan yang terjadi terhadap biaya 

overhead pabrikksebelumldan sesudah aplikasi 

Activity Based Management  

Biaya overhead pabriktsebelumoaplikasi ABM 

Rp. 11.293.260.000 

Biaya overhead pabrikesetelahtaplikasi ABM 

Rp. 10.816.986.250 

Biaya tidakwbernilaiqtambah Rp. 476.273.750 

Perbandingan 

Sebelumueliminasi aktivitas : 

 

EfisiensiyBiaya  
           

               
 × 100% 

= 4,2% 

Sesudahpeliminasi aktivitas  

 

 

Efisiensipbiaya  
           

              
 × 100% 

  = 4,4% 

Simpulan 

1. Penerapan ABM pada 

PT.Forindoprima Perkasa sangat 

efektif, dibuktikanppenghematan 

biaya produksi yangtterjadi dalam 

2018 mencapai Rp. 476.273.750 

dengan mengurangipaktivitas yang 

tidak bernilai tambah pada 

perusahaan. 

2. Sebelumnya PT. Forindoprima 

Perkasa belumkmemfokuskan pada 

setiap aktivitas yang terjadi, sehingga 

terdapat biaya yangotidak diperlukan 

yang menimbulkan pemborosan. 

Adanya ABM mempunyai pengaruh 

yang signifikan dimanaipenghematan 

biaya setelahypenerapan ABM  dapat 

dieliminasi dengan 

melakukanrpengecekan secara 

berkesinambungan. 

Saran 

1. PT. Forindoprima Perkasa sebaiknya 

menerapkan ABM secaraterus-

menerus agar efisiensi 

biayaoproduksiidapatiterjadi. 

EfisiensiiBiaya diperoleh = 
Biaya tidak bernilai tambah

Biaya sebelum aplikasi AB𝑀
 × 100% 

Efisiensiibiaya diperoleh  
Biaya tidak bernilai tambah

Biaya sesudah aplikasi ABM
 × 100% 



2. Dalam penerapan sebaiknya 

perusahaanymempunyai program 

serta pengawasan yangointensif 

sehinggabiaya yang menyebabkan 

pemborosan biaya dapat 

diminimalkan.  
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